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ABSTRAK

Nurhayati Rahim : Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Powerpoint
Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Hukum Dasar
Kimia Kelas X SMA/MA

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran interaktif
powerpoint berbasis inkuiri terbimbing pada materi hukum dasar kimia serta
mengungkapkan tingkat validitas dan praktikalitasnya sebagai media
pembelajaran kimia. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and
Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model pengembangan 4-D yang terdiri dari tahap define, design, develop
dan disseminate. Namun penelitian ini dibatasi sampai pada tahap develop
dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya. Instrumen penelitian yang digunakan
berupa lembar validitas dan praktikalitas. Media pembelajaran ini divalidasi oleh
5 orang validator dan selanjutnya dilakukan uji praktikalitas kepada 2 orang guru
dan 24 orang siswa kelas XII IPA SMA Negeri 8 Padang tahun ajaran 2018/2019.
Data hasil uji validitas dan praktikalitas dianalisis menggunakan formula Kappa
Cohen. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan tingkat kevalidan dengan nilai
momen kappa sebesar 0,79 dengan kategori kevalidan tinggi. Tingkat kepraktisan
angket respon guru diperoleh dengan nilai 0,82 dengan kategori sangat tinggi dan
0,85 dari respon siswa dengan kategori kepraktisan sangat tinggi. Dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif powerpoint berbasis inkuiri
terbimbing pada materi hukum dasar kimia yang dihasilkan valid dan praktis
digunakan dalam pembelajaran kimia.

Kata Kunci : hukum dasar kimia, inkuiri terbimbing, media powerpoint
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

IImu kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang
mempelajari tentang struktur, komposisi, sifat dan energi dari setiap materi atau
zat yang ada dalam Kkehidupan (Syukri, 1999:1). Kajian ilmu kimia
memungkinkan peserta didik memahami mengapa dan bagaimana suatu fenomena
terjadi disekitarnya. Fenomena-fenomena tersebut tidak semuanya dapat
dijelaskan secara langsung dan sederhana sebab topik dalam ilmu kimia umumnya
bersifat makro dan submikroskopis yang biasanya ditampilkan berupa bahan ajar
dalam bentuk 2D (dua dimensi). Bahan ajar dalam bentuk 2D belum dapat
membantu sebagian siswa memahami proses kimia pada level submikroskopis
sehingga siswa beranggapan kimia sulit dipahami. llmu kimia dapat dipahami
melalui tiga level representasi yaitu level makroskopik, submikroskopik dan
simbolik yang memiliki keterkaitan satu sama lain (Chittleborough, 2014).

Representasi kimia pada level makroskopik diperoleh melalui pengamatan
nyata terhadap suatu fenomena yang dapat diinderai. Pemahaman mengenai
struktur dan proses pada tingkat partikel (atom/molekul) untuk menjelaskan
fenomena makroskopis yang terjadi disebut level submikroskopik. Untuk
fenomena yang dituliskan atau digambarkan dalam bentuk simbol, rumus,
persamaan reaksi dan grafik merupakan representasi kimia pada level simbolik.
Pemahaman yang mendalam mengenai ilmu kimia akan diperoleh dengan

menghubungkan setiap level representasi tersebut (Jansoon, dkk. 2009:149).



Hukum dasar kimia merupakan salah satu materi kimia yang dipelajari di
kelas X SMA/MA pada semester genap. Materi hukum dasar kimia terdiri dari
fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang memerlukan pemahaman pada level
makroskopik, submikroskopik dan simbolik. Karakteristik materi ini berupa
penggabungan konsep dan perhitungan kimia sehingga diperlukan cara berpikir
dan analisis yang tinggi untuk membangun serta mengaitkan konsep hukum yang
diberikan. Keaktifan berpikir dan bekerja peserta didik dalam memahami materi
hukum dasar kimia dapat dibantu dengan adanya strategi, metode, model maupun
media yang tepat untuk mendukung proses pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum.

Kurikulum 2013 menekankan pada kemampuan berpikir dan diharapkan
siswa yang lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga ilmu tidak hanya
ditransfer dari guru ke siswa. Proses pembelajaran harus mampu membangun rasa
ingin tahu siswa sehingga lebih aktif dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan ilmiah (pendekatan saintifik) yaitu pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang menuntut siswa untuk
berperan aktif dan mampu menggali informasi sendiri dalam proses pembelajaran.
Penerapan pendekatan saintifik dapat dilaksanakan oleh guru dengan berbagai
model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan
pembelajaran saintifik adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang berpusat pada

siswa. Menurut Abidin (2014:153) model pembelajaran ini relevan dengan



psikologi peserta didik sekolah menengah karena dalam proses penemuan konsep
siswa masih tetap mendapat bimbingan dan panduan guru melalui pertanyaan
kunci dan tahapan pembentukan konsep selama proses pembelajaran. Selain itu,
menurut Moog & James (2008:1) pembelajaran berorientasi inkuiri terbimbing
merupakan strategi pembelajaran yang efektif digunakan dalam pembelajaran
kimia. Dalam mewujudkan pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing, dapat
dirancang media pembelajaran yang mendorong siswa aktif dalam proses
pembelajaran salah satunya menggunakan program Microsoft Powerpoint.

Media pembelajaran powerpoint merupakan media pembelajaran berbasis
komputer yang dapat membantu menampilkan fenomena kimia dalam tiga level
representasi. Keterbatasan powerpoint dalam menampilkan bentuk molekul dan
mengolah audio-visual dapat diatasi dengan mengintegrasikan program-program
lain seperti ChemDraw dan Videopad Video Editor. Powerpoint juga dapat
dikembangkan menjadi media pembelajaran yang dapat menuntun siswa
menemukan konsep sesuai dengan siklus inkuiri terbimbing menurut Moog
(2008) yang diawali tahap orientasi, menyajikan model berupa gambar, animasi,
video maupun tabel dengan diiringi pertanyaan-pertanyaan menuntun, tahap
aplikasi sebagai latihan dan menyimpulkan konsep dalam tahap penutup.

Hasil wawancara yang penulis lakukan dengan guru kimia di SMAN 7 dan
SMAN 8 Padang menyatakan bahwa media pembelajaran powerpoint berbasis
inkuiri terbimbing untuk materi hukum dasar kimia belum tersedia di sekolah.

Dari hasil wawancara dengan siswa diketahui bahwa sumber belajar yang



digunakan dalam mempelajari hukum dasar kimia adalah buku paket, Lembar
Kerja Siswa (LKS) serta melalui penjelasan dari guru.

Sumber belajar yang digunakan oleh guru belum menonjolkan materi
hukum dasar kimia pada level submikroskopik. Selain itu metode pembelajaran
yang diterapkan berupa metode ceramah, diskusi dan demonstrasi. Namun
penerapan metode diskusi memiliki kendala dikarenakan membutuhkan waktu
yang lama, kendala metode diskusi dapat diatasi dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan membimbing kepada siswa untuk membangun konsep secara mandiri.
Pertanyaan yang diberikan berupa pertanyaan objektif yang tidak memerlukan
waktu lama bagi siswa untuk menyelesaikannya. Selain itu kegiatan praktikum
menurut guru belum dapat terlaksana dengan semestinya karena keterbatasan alat
dan bahan serta waktu belajar. Guru biasanya menampilkan video demonstrasi
sebagai pengganti kegiatan praktikum.

Beberapa kendala dalam proses pembelajaran tersebut dapat diatasi
dengan menggunakan media pembelajaran powerpoint berbasis inkuiri
terbimbing. Media pembelajaran ini diharapkan dapat menguatkan pemahaman
konsep siswa melalui model berupa gambar yang menampilkan tiga level
representasi, animasi, video praktikum sebagai solusi tidak dilaksanakannya
praktikum ataupun tabel. Melalui model dan pertanyaan-pertanyaan menuntun
yang disajikan, siswa diharapkan untuk berpikir kritis sehingga siswa dapat
membangun dan menemukan konsep sendiri. Konsep yang dibangun dan

ditemukan sendiri oleh siswa akan lebih tahan lama dalam ingatan siswa.



Media pembelajaran powerpoint berbasis inkuri terbimbing yang akan
dikembangkan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran yang bersifat
interaktif yang tidak hanya digunakan dalam jam pembelajaran saja namun bisa
digunakan diwaktu lain sehingga siswa dapat belajar secara mandiri dan berulang-
ulang. Media ini dirancang sedemikian rupa sehingga siswa mampu menemukan
konsep sendiri melalui pertanyaan-pertanyaan menuntun serta dapat mengurangi
kepasifan siswa selama kegiatan pembelajaran. Selain itu kegiatan praktikum di
sekolah yang tidak terlaksana dengan baik dapat digantikan dengan menampilkan
video praktikum yang ada pada media pembelajaran interaktif powerpoint.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk merancang media
interaktif powerpoint pada pokok bahasan hukum dasar kimia yang disusun
berdasarkan tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing oleh Moog (2008) yang
diawali dengan tahap orientasi, menyajikan model berupa gambar, animasi, video
ataupun tabel dengan diiringi pertanyaan-pertanyaan menuntun serta tampilan
yang menarik untuk membantu siswa memahami kimia dalam tiga level
representasi, tahap aplikasi sebagai latihan serta menyimpulkan konsep pada tahap
penutup dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
PowerPoint Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Hukum Dasar Kimia Kelas
X SMA/MA”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:



1. Bahan ajar yang digunakan belum menonjolkan materi hukum dasar kimia
berdasarkan tiga level representasi

2. Metode pembelajaran yang digunakan guru yaitu diskusi yang memiliki
kendala karena menghabiskan banyak waktu dalam penerapannya

3. Belum tersedianya media pembelajaran interaktif powerpoint untuk materi
hukum dasar kimia yang disajikan berdasarkan tiga level representasi
kimia.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan beberapa masalah yang teridentifikasi, agar penelitian ini
lebih terarah maka masalah dibatasi pada pengembangan media pembelajaran
interaktif powerpoint yang disusun berdasarkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing pada materi hukum dasar kimia dengan model pengembangan 4-D
yang dibatasi sampai tahap develop.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah dapat dikembangkan media pembelajaran interaktif powerpoint
berbasis inkuiri terbimbing pada materi Hukum Dasar Kimia kelas X
SMA/MA?

2. Bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas media pembelajaran
interaktif powerpoint berbasis inkuiri terbimbing pada materi Hukum

Dasar Kimia kelas X SMA/MA yang dikembangkan?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan media pembelajaran interaktif powerpoint berbasis
inkuiri terbimbing untuk pembelajaran pada materi hukum dasar kimia.

2. Menguji tingkat validitas dan praktikalitas media pembelajaran interaktif
powerpoint pada materi hukum dasar kimia.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru, sebagai media pembelajaran alternatif dalam mengajarkan
materi hukum dasar kimia terutama untuk sekolah yang memiliki
laboratorium komputer

2. Bagi siswa, media pembelajaran interaktif dapat membantu siswa dalam
belajar memahami dan mengulang materi hukum dasar kimia secara
mandiri

3. Bagi penulis, sebagai media latihan dalam membuat media pembelajaran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Media Pembelajaran
Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
medium yang berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepenerima
pesan (Arsyad, 2007:3). Senada dengan hal tersebut, Sadiman (2012:7)
berpendapat bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima pesan sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa
sehingga proses belajar terjadi. Lebih lanjut Jalius (2012:70) mendefinisikan
media pembelajaran sebagai alat penunjang bagi proses pembelajaran karena
dengan menggunakan media, suatu pesan yang akan disampaikan dapat lebih
diperjelas. Hal ini dimungkinkan karena dengan memakai media dapat diberikan
penekanan pada bagian-bagian tertentu dari pesan yang akan diberikan serta dapat
dibuat variasi-variasi dalam cara penyajiannya.
Gerlach dan Ely (1971) dalam Arsyad (2013:15-17) mengemukakan tiga
ciri media yang mungkin guru tidak mampu atau kurang efisien melakukannya.
1. Ciri Fiksatif (Fixative Property)
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan,
melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Dengan
kemampuan tersebut, memungkinkan guru untuk menggunakan media

setiap saat diperlukan.



2. Ciri Manipulatif (Manipulative Property)

Media dengan ciri manipulatif mempermudah penyajian keadaan
nyata yang mungkin berlangsung berhari-hari atau memakan waktu lama
dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan
teknik pengambilan gambar time-lapse recording. Disamping dapat
dipercepat, suatu kejadian dapat pula diperlambat pada saat menayangkan
kembali hasil suatu rekaman video.

3. Ciri Distributif (Distributive Property)

Media dengan ciri distributif memiliki makna bahwa media dapat
dengan mudah diperbanyak dan kemudian dapat digunakan secara
bersamaan di berbagai tempat atau digunakan secara berulang-ulang
sehingga perannya mencakup pada informasi yang dapat diterima di mana
saja untuk digunakan secara besar-besaran.

Levie dan Lentz (1982) dalam Kustandi (2011:21-22) mengemukakan
empat fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu:
1. Fungsi Atensi

Menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada
materi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan
atau menyertai teks materi pelajaran.

2. Fungsi Afektif

Media visual yang menampilkan gambar atau lambang visual dapat

menggugah emosi dan sikap siswa sehingga siswa menikmati proses

pembelajaran.
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3. Fungsi Kognitif
Media visual dapat membantu siswa dalam memahami dan mengingat
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar atau animasi
bergerak.

4. Fungsi Kompensatoris

Media visual seperti gambar dapat membantu siswa yang lemah dalam
memahami isi pelajaran ketika disajikan dalam bentuk teks.

Seorang guru atau pendidik tidak hanya dituntut untuk dapat
menggunakan media dalam proses pembelajaran tetapi diharapkan guru juga
mampu merancang dan membuat media pengajaran sesuai dengan materi yang
akan diajarkan dan karakter siswanya (Arsyad, 2007:2). Menurut Sudjana dan
Rivai (2011:4) dalam memilih media untuk kepentingan pembelajaran sebaiknya
memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut :

1. Ketepatannya dengan tujuan pembelajaran. Artinya, media dipilih atas
dasar tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

2. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran. Artinya, bahan pelajaran yang
sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi sangat memerlukan
bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa.

3. Kemudahan memperoleh media. Artinya, media yang diperlukan mudah
diperoleh dan mudah dibuat guru.

4. Keterampilan guru dalam menggunakannya. Nilai dan manfaat yang
diharapkan dari penggunaan media adalah terjadinya interaksi belajar

siswa dengan lingkungannya.
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Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media tersebut dapat
bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung.

Sesuai dengan taraf berfikir siswa. Memilih media untuk pendidikan dan
pengajaran harus sesuai dengan taraf berfikir siswa, sehingga makna yang
terkandung didalamnya dapat dipahami siswa.

Arsyad (2007:67) mengemukakan bahwa pembelajaran yang efektif

memerlukan perencanaan yang baik. Media yang akan digunakan dalam

pembelajaran itu juga memerlukan perencanaan yang baik. Setyawan (2014:3)

berpendapat bahwa ada beberapa pilihan jenis media pembelajaran yang dapat

dijadikan alternatif dalam proses belajar mengajar diantaranya:

1.

2.

Media proyeksi: seperti slide, film, penggunaan OHP.
Media grafis: disebut juga media dua dimensi, yaitu media yang
mempunyai ukuran panjang dan lebar seperti gambar, foto, grafik, poster,

bagan, kartun dan lain-lain.

Media tiga dimensi: yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid
model), model penampang, model susun dan lain-lain.

Lingkungan: seperti halaman sekolah, kebun sekolah, kolam, hutan, sungai
dan lain-lain.

. Media Pembelajaran Interaktif

Menurut Jalius (2009:82) media pembelajaran yang baik dapat

membangkitkan keingintahuan siswa, merangsangnya untuk bereaksi terhadap

materi yang disampaikan dan mengakibatkan siswa menjadi lebih interaktif dan

semangat dalam proses pembelajaran. Salah satu jenis media pembelajaran yang
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dapat digunakan adalah media pembelajaran interaktif. Media pembelajaran
interaktif adalah salah satu media yang melibatkan interaksi langsung antara
pengguna media dengan media tersebut artinya media dapat dikontrol langsung
oleh pengguna media.

Media pembelajaran interaktif memiliki beberapa kelebihan dan
keterbatasan. Menurut Arsyad (2007:21) kelebihan penggunaan media
pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang melihat
atau mendengar penyajian melalui media menerima pesan yang sama.

2. Pembelajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai
penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan memperhatikan.

3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif.

4. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat.

5. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau
diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan
secara individu.

Media pembelajaran interaktif dapat dibuat dengan menggunakan program
aplikasi microsoft powerpoint dan program lainnya. Media pembelajaran interaktif
secara umum dapat digunakan karena mempunyai perlengkapan standar serta
mudah dibawa. Media ini dapat disimpan dengan flash disk (FD) dan compact
disc (CD) yang dapat menyimpan informasi dalam bentuk, seperti: teks, gambar,

presentasi, slide, audio dan video (Aprilia, 2014:24)
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C. Media PowerPoint

Microsoft PowerPoint merupakan salah satu bagian aplikasi Microsoft
Office yang dapat digunakan untuk membantu merancang dan menyajikan
presentasi. Presentasi yang dibuat dapat berisi tampilan teks maupun grafis yang
terbagi dalam slide-slide. Setiap slide dapat berisi penjabaran topik yang
divisualisasikan dalam bentuk tulisan, gambar maupun tabel. Dengan adanya
animasi dan multimedia yang menyertainya maka penyajian presentasi akan lebih
hidup, menarik, dan efektif.

Program powerpoint tidak hanya dapat digunakan sebagai media
presentasi saja namun juga mampu dioperasikan sebagai media pembelajaran
interaktif yang dapat digunakan secara individual oleh siswa. Eliza (2014:62)
menyatakan bahwa keterbatasan powerpoint dalam berkreasi menampilkan bentuk
molekul dan mengolah audio-visual dapat diselesaikan dengan mengintegrasikan
program-program lain. Dalam hal ini, media powerpoint yang dikembangkan di
intergrasikan dengan program ChemDraw Professional 15.0, Chem3D 15.0,
Windows Movie Maker dan VideoPad Video Editor.

Pengembangan media powerpoint menggunakan software microsoft
powerpoint memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan software yang
lainya, seperti yang diungkapkan oleh Setyawan (2014:5) sebagai berikut:

1. Dapat menggabungkan teks dan gambar.
2. Dapat memasukan hitungan dan tabel sebagai pendukung dari materi

pembelajaran.
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3. Dapat disisipkan gambar, foto, video dan animasi dari berbagai program
ataupun karya sendiri.

4. Mudah disunting atau diedit antara lain menghapus, memindahkan dan
menyalin slide, bahkan menyisipkan slide baru.

5. Tampilan slide dapat disesuaikan dengan keinginan kita baik tulisan
ataupun munculnya slide dengan berbagai animasi.

6. Tidak ada batasan lembar atau slide pada materi yang akan ditampilkan.

7. Dapat memberikan penekanan pada materi yang dianggap lebih penting
dengan memberikan warna atau ukuran huruf yang berbeda pada bagian
yang kita inginkan.

8. Pemilihan background slide dapat disesuaikan dengan materi sehingga
peserta didik akan lebih jelas memperhatikan materi.

9. Dapat ditambahkan system audio sehingga tampilan memberikan
informasi dan pengetahuan yang tidak membosankan.

10. Materi yang digunakan mempunyai daya simpan yang lama dan dapat kita
perbaharui kapanpun.

11. Materi dapat kita gandakan dengan cepat.

Inkuri Terbimbing

Proses pembelajaran berbasis inkuiri merupakan suatu pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Menurut Buck dkk (2008:53) salah satu model pembelajaran
inkuiri yang paling efektif adalah inkuiri terbimbing. Sejalan dengan pernyatan
tersebut Abidin (2014:153) menjelaskan bahwa inkuri terbimbing merupakan

inkuiri yang relevan dengan psikologis siswa sekolah dasar dan menengah karena
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dalam proses tertentu siswa masih tetap mendapat bimbingan dan panduan guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Pembelajaran inkuiri terbimbing melibatkan siswa bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil dengan peran individu untuk memastikan bahwa semua
siswa terlibat penuh dalam proses pembelajaran (Straumanis, 2010:1). Proses
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing mengikutsertakan siswa dalam
merestrukturasi informasi serta pengetahuan dan membantu siswa untuk
memahami konsep. Selain itu, menurut Moog (2008:1) pembelajaran berorientasi
inkuiri terbimbing merupakan strategi pembelajaran yang efektif digunakan dalam
pembelajaran kimia. Langkah penerapan pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
sebagaimana dijelaskan oleh Hanson (2005:1) adalah sebagai berikut.

1. Orientasi

Tahap ini merupakan tahap awal pembelajaran yang bertujuan
mempersiapkan siswa belajar. Pada tahap ini guru dapat memberikan
motivasi dan membangkitkan rasa ingin tahu siswa untuk menimbulkan
minat belajar siswa serta menghubungkan antara materi yang akan
dipelajari dengan materi sebelumnya. Selain itu, tujuan pembelajaran juga
diberikan pada tahap ini sehingga siswa mengetahui pentingnya
mempelajari materi tersebut. Tahap orientasi oleh Moog dalam buku

Chemistry a Guided Inquiry adalah berupa pertanyaan yang berhubungan

dengan materi yang akan dipelajari.
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ChemActivity 1

The Nuclear Atom

(What Is an Atom?)

Gambar 1. Contoh tampilan tahap orientasi
(Moog, 2008:2)

2. Eksplorasi

Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk melakukan berbagai
kegiatan berupa pengamatan, mengumpulkan, memeriksa dan menganalisa
suatu data atau informasi dari seperangkat model, pertanyaan atau tugas
yang diberikan. Selain itu siswa dapat menjelaskan atau memahami materi
yang disajikan dengan mengusulkan, mempertanyakan serta menguji
hipotesis (Hanson, 2005:2). Moog (2008) menerapkan inkuiri terbimbing
pada tahap eksplorasi dengan menampilkan model yang mengarahkan

siswa pada materi yang akan dipelajari.

Model: Schematic Diagrams for Various Atoms.

o electron (—) _24
o proton (+) | amu = 1.6606 = 10 4

neutron (no charge)

The nuelens of an atom contains the protons and the neutrons.

Hydrogen Hydrogen Hydrogen ion
u u i
[ ] L] .
o 20 o *
1.0078 amu 20140 amu 1.0083 amu
Carbon Carbon Carbon ion
2 3 -
. g . ¢ . 3¢
. _ e e e LI
. .
L] . ™ .
® " 6protons » 6 protons - 6 protons
6 meutrons 7 neutrons 7 neutrons
exactly 12 amu 13.0034 amu 13.0039 amu

Gambar 2. Contoh tampilan tahap eksplorasi
(Moog, 2008:2)



17

3. Pembentukan Konsep

Setelah memperoleh hasil dari tahap eksplorasi selanjutnya siswa
memasuki tahap pembentukan konsep dimana siswa akan dilibatkan dalam
penyelidikan atau penemuan pemahaman konsep. Pembentukan konsep ini
dibimbing dengan pertanyaan-pertanyaan yang menuntut siswa untuk
berpikir Kkritis yang dikenal dengan pertanyaan kunci (key question). Tahap
ini merupakan tahapan yang paling penting karena siswa akan terlibat
dalam pembentukan konsep.

Moog (2008) menerapkan inkuiri terbimbing pada tahap pembentukan
konsep dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kunci berupa
pertanyaan essay yang berkaitan dengan model yang telah dieksplor siswa.
Namun pertanyaan essay memiliki kelemahan membutuhkan waktu yang
lama bagi siswa untuk menyelesaikannya. Solusi yang dapat dilakukan

adalah dengan memberikan pertanyaan objektif.

Critical Thinking Questions

1. How many protons are found in 12C? 13C? 13C-?

]

How many neutrons are found in 12C? 13C? 13C—2

3. How many electrons are found in 12C? 13C? 13C—2

Gambar 3. Contoh tahap pembentukan konsep
(Moog, 2008:3)
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4. Aplikasi
Setelah konsep diidentifikasi dan dipahami oleh siswa selanjutnya
pengetahuan atau konsep yang telah terbentuk diperkuat dengan
pemberian latihan dan soal. Latihan memberikan kesempatan siswa untuk

membangun kepercayaan diri dalam situasi sederhana dan familiar.

Exercises

1. Complete the following table.

Isotope Atomic Mass Number of
Number Number Electrons
z A
31p 15
180y b4
19 39 18
SBNi2* 58

()

What is the mass (in grams) of a) one !H atom? b) one 12C atom?
3. What is the mass (in grams) of 4.35 x 106 atoms of 12C7

4, What is the mass (in grams) of 6.022 x 1023 atoms of 12C?

th

What is the mass (in grams) of one molecule of methane which has one 12C atom
and four 1H atoms, 12C1H4?

6. a) Define mass number. b) Define atomic number.

Gambar 4. Contoh tampilan tahap aplikasi
(Moog, 2008:4)

5. Penutup
Kegiatan pembelajaran inkuiri terbimbing diakhiri dengan siswa
membuat kesimpulan serta merefleksikan apa yang telah dipelajari serta
menilai kinerja yang telah dilakukan. Penilaian dapat diperoleh dengan
melaporkan hasilnya kepada rekan-rekan dan guru. Dari hasil penilaian
tersebut bagian yang harus

diharapkan siswa akan mengetahui

ditingkatkan serta mengetahui strategi apa yang dibutuhkan untuk
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mencapai hasil yang lebih baik yang dapat memotivasi siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran.
E. Level Representasi Kimia
Kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam yang mempelajari
tentang komposisi, sifat-sifat dan transformasi materi serta bagaimana komposisi
suatu materi mempengaruhi sifat-sifatnya (Brady, 2012:2). Dalam mempelajari
ilmu kimia diperlukan pemahaman pada level makroskopik, submikroskopik dan
simbolik karena sebagian besar topik-topik pembahasan ilmu kimia bersifat
abstrak dan sulit untuk dipahami siswa. Menurut Sunyono (2012:486) pemahaman
seseorang terhadap ilmu kimia ditentukan oleh kemampuannya mentransfer
fenomena makroskopik ke submikroskopik atau simbolik.
1. Level Makroskopik
Level makroskopik merupakan representasi kimia yang diperoleh
melalui pengamatan nyata terhadap suatu fenomena yang dapat diinderai
secara langsung. Perolehan pengamatan ini dapat melalui eksperimen dan
pengalaman sehari-hari seperti terjadinya perubahan warna, perubahan
suhu, pH larutan, pembentukan gas dan endapan yang dapat disaksikan
ketika suatu reaksi kimia berlangsung.
2. Level Submikroskopik
Representasi pada level ini merupakan representasi kimia yang
memberikan pemahaman mengenai struktur dan proses pada tingkat
partikel (atom/molekul) untuk menjelaskan fenomena makroskopis yang

terjadi.
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3. Level Simbolik
Representasi simbolik merupakan representasi yang melibatkan
penggunaan simbol-simbol kimia, rumus dan persamaan, serta gambar
struktur molekul, diagram, model dan animasi komputer untuk

melambangkan materi.

Gambar 5. Contoh Penggambaran Multiple Representasi Kimia
(Brady, 2012:161 )

F. Karakteristik Materi
Hukum dasar kimia merupakan materi kimia yang dipelajari di kelas X
SMA/MA pada semester genap. Berdasarkan silabus kurikulum 2013 mata
pelajaran kimia menetapkan Kompetensi Dasar (KD) pada materi hukum dasar
kimia yaitu sebagai berikut.
3.10 Menerapkan hukum-hukum dasar kimia, konsep massa molekul relatif,
persamaan kimia, konsep mol dan kadar zat untuk menyelesaikan

perhitungan kimia
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4.10 Mengolah data terkait hukum-hukum dasar kimia, konsep massa molekul

relatif, persamaan kimia, konsep mol dan kadar zat untuk menyelesaikan

perhitungan Kimia.

Indikator:

1) Membuktikan dan menjelaskan hukum kekekalan massa (Hukum
Lavoisier)

2) Membuktikan dan menjelaskan hukum perbandingan tetap (Hukum
Proust)

3) Menjelaskan hukum perbandingan berganda (Hukum Dalton)

4) Menjelaskan hukum perbandingan volume (Hukum Gay Lussac)

5) Menjelaskan hukum Avogadro

Tujuan Pembelajaran:

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa mampu menjelaskan hukum kekekalan massa (Hukum Lavoisier)
melalui video yang ditampilkan dengan benar

Siswa mampu mengaplikasikan hukum kekekalan massa (Hukum
Lavoisier) melalui soal yang diberikan dengan baik dan benar

Siswa mampu menjelaskan hukum perbandingan tetap (Hukum Proust)
melalui video yang ditampilkan dengan benar

Siswa mampu mengaplikasikan hukum perbandingan tetap (Hukum
Proust) melalui soal yang diberikan dengan tepat

Siswa mampu menjelaskan hukum perbandingan berganda (Hukum
Dalton) melalui model dan data percobaan yang ditampilkan dengan

benar
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6) Siswa mampu membuktikan berlakunya hukum perbandingan berganda
(Hukum Dalton) pada beberapa senyawa dengan benar

7) Siswa mampu menjelaskan hukum perbandingan volume (Hukum Gay
Lussac) melalui model yang ditampilkan dengan tepat

8) Siswa mampu mengaplikasikan hukum perbandingan volume (Hukum
Gay Lussac) melalui soal yang diberikan dengan benar

9) Siswa mampu menjelaskan hukum Avogadro melalui model yang
ditampilkan dengan tepat

10) Siswa mampu mengaplikasikan hukum Avogadro melalui soal yang
diberikan dengan benar

Materi pada hukum dasar kimia terdiri dari fakta, konsep, prinsip dan

prosedur. Adapun fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang terdapat dalam materi

ini adalah sebagai berikut:

1. Fakta

a.

Hukum kekekalan massa diperkenalkan oleh ilmuwan kimia Prancis,
Antoine Lavoisier pada tahun 1787

Hukum perbandingan tetap diperkenalkan oleh Joseph Proust pada tahun
1799

Hukum perbandingan berganda diperkenalkan oleh John Dalton pada tahun
1803

Hukum Perbandingan volume diperkenalkan oleh kimiawan Prancis,

Joseph Gay Lussac pada tahun 1809
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Hipotesis Avogadro diperkenalkan oleh Amadeo Avogadro pada tahun
1811

Perbandingan massa H dan O untuk membentuk air 1:8

1 molekul gas hidrogen terdiri dari 2 atom hidrogen

H,O dan H,0O; berwujud cair dan tidak berwarna

Soda kue (NaHCO3) berwujud padat dan berwarna putih

Asam cuka (CH3;COOH) berwujud cair dan tidak berwarna

Zink (Zn) berwujud padat dan berwarna abu-abu perak

Asam klorida (HCI) berwujud cair dan tidak berwarna

Kayu dibakar menghasilkan abu merupakan contoh perubahan kimia

Perubahan wujud dari suatu zat merupakan contoh perubahan fisika

. Konsep

a.

Senyawa adalah suatu zat yang mengandung dua unsur atau lebih yang
bergabung dalam perbandingan massa tertentu (Syukri, 1999:19a)

Molekul adalah suatu agregat (kumpulan) yang terdiri dari sedikitnya dua
atom dalam susunan tertentu yang terikat bersama oleh gaya-gaya kimia
(Chang, 2003:39)

Pereaksi (reaktan) adalah zat yang berubah selama reaksi dan ditulis
sebelah kiri persamaan reaksi (Syukri, 1999:18a)

Hasil reaksi (Produk) adalah substansi yang terbentuk sebagai hasil dari
suatu reaksi kimia (Chang, 2003:71)

Persamaan reaksi adalah penyajian reaksi kimia dalam bentuk rumus

pereaksi, tanda panah dan rumus hasil reaksi (Syukri, 1999:18a)
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f. Perubahan kimia adalah perubahan yang menghasilkan zat baru karena
terjadi perubahan susunan dan struktur zat tersebut (Syukri, 1999:1)

g. Perubahan fisika adalah perubahan yang tidak menghasilkan zat baru
(Syukri, 1999:1)

3. Prinsip

a. Dalam suatu reaksi kimia massa zat perekasi sama dengan massa zat hasil
reaksi sebab menurut teori dalton reaksi kimia merupakan penggabungan,
pemisahan atau penyusunan kembali atom-atom.

b. Jika dua atau lebih unsur dapat menbentuk satu senyawa tertentu maka
berlaku Hukum Proust tetapi jika membentuk lebih dari satu senyawa maka
berlaku Hukum Dalton.

4. Prosedural

a. Percobaan untuk membuktikan hukum kekekalan massa (Hukum
Lavoisier)

b. Percobaan untuk membuktikan hukum perbandingan ganda (Hukum
Proust)

G. Kerangka Berfikir
Hukum dasar kimia merupakan materi kimia yang terdiri atas serangkaian
materi bersifat fakta, konsep, prinsip dan prosedur. Berdasarkan hasil wawancara
sumber belajar yang digunakan dalam mempelajari hukum dasar kimia di SMAN
7 dan SMAN 8 Padang adalah buku paket, Lembar Kerja Siswa (LKS) serta
melalui penjelasan dari guru. Sumber belajar yang digunakan oleh guru belum

menampilkan materi hukum dasar kimia dalam tiga level representasi. Selain itu
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metode pembelajaran yang diterapkan berupa metode ceramah, diskusi dan
demonstrasi. Namun penerapan metode diskusi memiliki kendala dikarenakan
membutuhkan waktu yang lama. Selain itu kegiatan praktikum menurut guru
belum dapat terlaksana dengan semestinya karena keterbatasan alat dan bahan
serta waktu belajar. Guru biasanya menampilkan video demonstrasi sebagai
pengganti kegiatan praktikum.

Dari uraian di atas, diketahui bahwa proses pembelajaran belum sesuai
dengan kurikulum 2013 yang menekankan pada kemampuan berpikir dan
diharapkan siswa yang lebih aktif dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran dalam kurikulum 2013 yang sesuai dengan pembelajaran saintifik
yang menuntut siswa aktif salah satunya adalah model pembelajaran inkuiri
terbimbing.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dikembangkan suatu media
yang sesuai dengan karakteristik materi kimia khusunya untuk pokok bahasan
hukum dasar kimia. Media ini berbentuk media pembelajaran interaktif
powerpoint berbasis inkuiri terbimbing. Media pembelajaran ini dapat menuntun
siswa menemukan konsep sesuai dengan siklus pembelajaran inkuiri terbimbing
oleh Moog (2008) yang diawali dengan tahap orientasi, menyajikan model berupa
gambar, animasi, video ataupun tabel dengan diiringi pertanyaan-pertanyaan
menuntun serta tampilan yang menarik untuk membantu siswa memahami kimia
dalam tiga level representasi, tahap aplikasi sebagai latihan serta menyimpulkan
konsep pada tahap penutup. Penggunaan media pembelajaran ini diharapkan dapat

membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran dikelas serta meningkatkan
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motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sehingga akan
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Media ini juga dapat membantu
siswa dalam belajar mandiri karena dapat digunakan diwaktu lain dan secara
berulang-ulang.

Setelah media pembelajaran interaktif powerpoint berbasis inkuiri
terbimbing pada materi hukum dasar kimia selesai dirancang, selanjutnya
dilakukan uji kelayakan melalui uji validitas dan praktikalitas melalui instrumen
penelitian berupa angket. Setelah uji validitas dan praktikalitas dilaksanakan,
maka dilakukan revisi terhadap media sesuai dengan saran-saran responden
sehingga dihasilkan suatu media pembelajaran yang layak dan praktis untuk
digunakan.

Berdasarkan uraian di atas dapat digambarkan kerangka berpikir dari
pengembangan media pembelajaran interaktif powerpoint berbasis inkuiri

terbimbing pada materi hukum dasar kimia kelas X SMA/MA sebagai berikut.
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Pembelajaran pada pokok bahasan hukum dasar kimia terdiri atas materi yang bersifat fakta,
konsep, prinsip dan prosedur.

Permasalahan:

- Pembelajaran hukum dasar kimia menggunakan sumber belajar yang belum menampilkan
materi dalam tiga level representasi sesuai dengan sifat materi.

- Guru masih menerapkan metode ceramah dan diskusi sehingga siswa belum terlibat aktif
dalam proses pembelajaran, hal ini belum sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.

- Kegiatan praktikum menurut guru belum dapat terlaksana dengan semestinya karena
keterbatasan alat dan bahan serta waktu belajar.

A 4
Capaian kurikulum 2013: melibatkan siswa aktif dalam proses perolehan pengetahuan.

dibutuhkan

\ 4

Media pembelajaran yang mampu menyajikan materi hukum dasar kimia sesuai dengan
karakteristik materi serta menampilkan tiga level representasi kimia yang sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013. Contohnya media pembelajaran powerpoint.

dilakukan

A 4

Pengembangan media pembelajaran dalam bentuk powerpoint berbasis inkuiri terbimbing
yang bersifat interaktif pada materi hukum dasar kimia.

l memerlukan

Uji validitas dan Praktikalitas

dilakukan
A 4

Revisi

untuk menghasilkan

A 4

Media pembelajaran interaktif powerpoint berbasis inkuiri terbimbing pada materi hukum
dasar kimia kelas X SMA/MA yang valid dan praktis.

Gambar 6. Bagan Kerangka Berfikir




BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran
interaktif powerpoint berbasis inkuiri terbimbing pada materi hukum dasar kimia
dapat disimpulkan bahwa:

1. Telah dihasilkan media pembelajaran interaktif powerpoint berbasis inkuiri
terbimbing pada materi hukum dasar kimia untuk kelas X SMA/MA dengan
menggunakan program Microsoft Powerpoint.

2. Media pembelajaran interaktif powerpoint berbasis inkuiri terbimbing pada
materi hukum dasar kimia untuk kelas X SMA/MA yang dihasilkan
memiliki kategori kevalidan yang tinggi dengan nilai momen kappa 0,79
dan kepraktisan yang sangat tinggi dengan nilai 0,82 untuk respon guru
serta 0,85 untuk respon siswa.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan
hal-hal sebagai berikut.

1. Penelitian ini hanya dibatasi pada uji validitas dan praktikalitas, sebaiknya
ada penelitian lanjutan berupa uji efektifitas untuk menguji keefektifan
media pembelajaran interaktif powerpoint berbasis inkuiri terbimbing pada
materi hukum dasar kimia ini.

2. Media pembelajaran interaktif powerpoint berbasis inkuiri terbimbing ini
diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran pada

materi hukum dasar kimia dalam proses pembelajaran.
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